








ABSTRAK 
 

Di perkembangan jaman saat ini, dunia usaha di Indonesia semakin bersaing 
ketat dengan munculnya perusahaan baru yang memasuki dunia bisnis. Tujuan  untuk 
mendapatkan laba yang besar menjadi tujuan yang umum ditargetkan sehingga dalam 
menjalankan usahanya memerlukan strategi dan keunggulan untuk bersaing. Beberapa cara 
yang dapat digunakan untuk dapat bersaing adalah dengan memiliki pengelolaan persediaan 
yang disertai dengan aktivitas pengendalian yang efektif, efisien.  

Persediaan adalah salah satu komponen yang dimiliki oleh sebagian besar 
perusahaan. Persediaan dalam bidang usaha perdagangan menjadi hal yang sangat penting 
karena persediaan adalah produk utama dalam menjalankan kegiatan bisnis. Jika persediaan 
yang dimiliki tidak memadai maka perusahaan tidak dapat melakukan penjualan dan 
menghambat siklus lain. Pemeriksaan operasional dilakukan agar untuk memastikan kegiatan 
pengelolaan persediaan sudah efektif dan efisien. Dari pemeriksaan operasional, dapat 
ditemukan kelemahan- kelemahan yang sebelumnya tidak dapat teridentifikasi yang menjadi 
penyebab masalah, sehingga membawa dampak bagi perusahaan. Kelemahan- kelemahan 
tersebut diatasi dengan memberikan rekomendasi. Salah satu bagian dalam perusahaan yang 
harus dijaga dan ditingkatkan kinerjanya adalah bagian pembelian.  

Penelitian aktivitas pengelolaan persediaan yang dilakukan pada CV SAS 
menggunakan metode penelitian deskriptif analitis. Data primer didapatkan dari wawancara, 
observasi, dan dokumentasi yang dimiliki oleh perusahaan. Untuk data sekunder diperoleh 
dari studi kepustakaan. Informasi yang didapatkan dari data primer dan data sekunder diolah 
lebih lanjut menggunakan analisis kualitatif untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang 
terdapat pada CV SAS. 

Pemeriksaan operasional yang dilakukan, memberikan bukti bahwa aktivitas 
pengendalian pengelolaan persediaan pada perusahaan CV SAS belum berjalan maksimal. Hal 
ini dapat dilihat dari adanya kelemahan seperti terdapat rangkap jabatan, tidak adanya 
pencatatan, kurang memadai kelengkapan dokumen yang dapat menyebabkan tidak dapat 
dilakukan stock opname dan berpotensi terjadi kecurangan. Selain itu aktivitas pengelolaan 
persediaan hanya dilakukan oleh satu orang saja sehingga memungkinkan bagi bagian gudang 
untuk melakukan kecurangan. Rekomendasi yang diberikan berupa perbaikan struktur 
organisasi dan job description agar dapat tercipta pemisahan fungsi dan otorisasi yang jelas 
serta diperlukan dokumen tambahan dan perbaikan untuk menunjang pencatatan pada bagian 
gudang. Penambahan sumber daya manusia juga direkomendasikan untuk mendukung 
pemisahan fungsi. Dengan demikian, pengelolaan persediaan menjadi lebih baik.  
Kata kunci: pengelolaan persediaan, aktivitas pengendalian,  efektif, efisien. 

 

 



ABSTRACT 

In today's era,  the business world in Indonesia is increasingly competing with 
the emergence of new companies entering the business world. The purpose of getting large 
profits is a common goal that is targeted so that the company in carrying out its business 
requires a strategy and excellence to compete. Some ways that can be used to be able to 
compete are by having effective and efficient control activities in inventory management. 

Inventory is one component that is owned by most companies. Inventory in 
trading business sector is very important because inventory is the main product in carrying 
out business activities. If the inventory is inadequate, the company cannot sell and inhibit 
other cycles. Operational review is carried out to ensure that inventory management activities 
are effective and efficient. From operational review, weaknesses that cause problems  and 
have an impact on the company which previously cannot be identified can be found. These 
weaknesses are overcome by giving recommendations. One part of the company that must be 
maintained and improved is the purchasing department 

Research on inventory management activities carried out on CV SAS used 
descriptive analytical research methods. Primary data obtained from interviews, 
observations, and documentation owned by the company. For secondary data obtained from 
library studies. Information obtained from primary data and secondary data is further 
processed using qualitative analysis to determine the weaknesses found in CV SAS. 

One part of the company that must be maintained and improved performance 
is the purchasing department. The purchasing activity is responsible for providing the items 
that company needs. Starting from the raw materials for the production process, supporting 
materials, and other needs related to the company's operations. If the process of supplying 
these goods has some obstacles, it certainly will affect the overall operations of the company. 
An operational review is needed to ensure that the purchasing system of a company is running 
well. Through this operational examination, we will find the weaknesses that still exist in the 
purchasing system. The weakness is developed so it produces recommendations that can be 
applied in o  

Operational inspection conducted, provides evidence that the control of 
inventory management activities in the CV SAS company have not run optimally. This can be 
seen from the existence of weaknesses such as multiple positions, absence of records, 
inadequate completeness of documents that can cause stock opname  cannot be done, and 
potential fraud. In addition, inventory management activities are only carried out by one 
person, allowing for the warehouse to commit fraud. The recommendations provided were 
improving the organizational structure and job description in order to create a clear 
separation of functions and authorization and additional documents; and an improvement 
needed to support the recording in the warehouse. Additional resources are also 
recommended to support separation of functions. Thus, inventory management becomes 
uttermost. 
 
Key words: inventory management, control activities, effective, efficient.
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada zaman ini, memiliki produk yang berkualitas adalah harapan setiap 

konsumen. Perusahaan menjual barangnya dengan kualitas yang dimilikinya sehingga 

dapat membuat konsumen puas. Kualitas barang yang diberikan tidak hanya 

ditentukan oleh  bahan baku pembelian dan produksi barang, namun dalam melakukan 

penyimpanan barangpun akan mempengaruhi kualitas barang. Pengelolaan persediaan 

yang baik akan membantu perusahaan dalam memberikan produk terbaik dan 

menurunkan biaya penyimpanan barang. 

Pengelolaan persediaan sangat penting dalam perusahaan terutama perusahaan 

dagang karena perusahaan dagang membeli barang, menyimpannya lalu menjualnya 

kembali. Dalam beberapa industri tertentu, cara perusahaan dalam melakukan 

penyimpanan barang di gudang akan mempengaruhi kualitas dari produk yang akan 

dijualnya. Mengetahui cara penyimpanan barang di dalam gudang menjadi hal yang 

penting. Setiap barang yang ada di gudang diidentifikasi bisa dengan cara membuat 

kode barang lalu menyusunnya di gudang dengan rapih dan berurut. Penyusunan ini 

bermanfaat bagi perusahaan dalam memeriksa, mengambil barang serta meletakkan 

barang sehingga tidak berantakan. Dengan mengetahui cara penyimpanan barang di 

gudang dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 

Untuk mendukung pengelolaan persediaan, perusahaan perlu memiliki sistem 

persediaan yang mendukung sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Kegiatan seperti 

pencatatan dan pengawasan menjadi hal yang penting dalam kegiatan pengelolaan 

persediaan. Pencatatan bermanfaat untuk mengetahui jumlah barang dan jenis barang 

yang dimiliki sehingga pergerakan barang dapat diketahui sedangkan pengawasan 

bermanfaat untuk mengetahui letak barang yang ada di dalam gudang dan menjaga 

keluar masuk barang sehingga tidak terjadi hilangnya barang dan gudan menjadi 

teratur. Dengan dilakukannya kegiatan ini, akan mendukung perusahaan untuk 

menciptakan efektivitas dan efisiensi sehingga mampu mengurangi risiko- risiko yang 

ada. 
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Pengelolaan persediaan juga terjadi pada perusahan CV SAS dimana perusahaan 

ini merupakan perusahaan dagang suku cadang yang menyimpan barangnya terlebih 

dahulu di gudang lalu mengeluarkan barang jika terjadi penjualan. Karena CV SAS 

bergerak di bidang suku cadang, maka dalam 1 jenis barang sangat memungkinkan 

memiliki banyak variasi. Variasi yang dimiliki oleh pada industri suku cadang adalah 

bahan yang digunakan, ukuran besar kecilnya maupun lubang atau ulir yang ada pada 

sparepart. Dengan banyaknya variasi sparepart, CV SAS melakukan cara sedemikian 

rupa untuk dapat mengenali dan membedakan masing- masing sparepart melalui 

penyimpanan yang rapih. 

CV SAS memiliki kelemahan pada sistem persediaan dimana CV SAS tidak 

melakukan pencatatan untuk barang yang masuk, sedangkan barang yang keluar belum 

tercatat dengan baik. Hal ini dapat menyebabkan kerugian berupa pencurian barang 

dan hilangnya barang. Belum lagi terdapat kemungkinan barang yang hilang belum 

tentu dicuri tetapi karena barang yang tertimbun karena tidak terhitung. CV SAS juga 

tidak melakukan stock opname untuk sparepart yang ada di dalam gudang. Untuk 

dokumen yang dimiliki perusahaan dalam melakukan perpindahan barang, hanya 

sekedar pencatatan kecil namun berpotensi terjadi kesalahan 

Risiko akibat tidak adanya pengelolaan persediaan adalah jumlah pembelian yang 

tidak terukur jumlahnya yang akan menyebabkan kerugian finansial yang akan 

mempengaruhi operasi dan kinerja perusahaan. CV SAS belum pernah melaksanakan 

pemeriksaan operasional. Dengan pemeriksaan operasional maka diharapkan dapat 

membantu CV SAS dalam menemukan kelamahan , mengatasi risiko yang ada 

sehingga mampu membawa CV SAS menjadi lebih baik. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan pada latar belakang, maka rumusan masalah 

yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem pengelolaan persediaan terhadap kegiatan pengendalian 

yang dimiliki perusahaan? 

2. Apakah terdapat kelemahan pada siklus persediaan? 

3. Apa dampak yang timbul dari kelemahan yang dimiliki perusahaan? 
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4. Apa manfaat dilakukannya pemeriksaan operasional terhadap siklus 

persediaan pada CV SAS? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui sistem persediaan pada CV SAS 

2. Mengevaluasi dan menjelaskan atas kelemahan yang dimiliki perusahaan 

terkait siklus persediaan 

3. Mengetahui dan menjelaskan dampak dari kelemahan yang ada pada siklus 

persediaan. 

4. Menjelaskan manfaat dari pemeriksaan operasional yang dilakukan pada 

siklus persediaan CV SAS. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna 

untuk berbagai pihak seperti: 

1. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian berupa rekomendasi diharapkan dapat diterapkan unutk 

meningkatkan kinerja perusahaan terutama pada siklus persediaan sehingga 

efektivitas dan efisiensi perusahaan dapat tercapai. 

2. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan memperkaya 

pengetahuan berupa pelaksanaan pemeriksaan operasional pada siklus 

persediaan untuk sektor perdagangan.  

3. Bagi pembaca 

Hasil penelitian dapat menambah wawasan dan referensi bagi pembaca 

mengenai pemeriksaan operasional secara khusus maupun untuk kepentingan 

lainnya. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Menjual produk dengan kualitas sebaik mungkin merupakan cita- cita setiap 

perusahaan. Perusahaan merupakan salah sattu badan usaha yang mampu menjual 
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produk berkualitas baik. Dalam menjalankan usahanya, jenis usaha dibagi menjadi 3 

jenis yaitu manufaktur, jasa, dan dagang. 

Perusahaan untuk jenis usaha manufaktur dan dagang tentu melaksanakan 

kegiatan penyimpanan baik penyimpanan barang dagang, bahan baku maupun barang 

jadi. Pengelolaan persediaan merupakan proses penyimpanan barang baik berupa 

barang jadi maupun barang mentah sebelum dilakukan proses selanjutnya. Aktivitas 

dalam kegiatan persediaan yaitu (1) menerima barang dari pembelian, (2) menghitung 

jumlah barang yang diterima, (3) menyimpan barang di gudang, (4) mecatat jumlah 

barang maupun jenis dari setiap barang yang masuk, (5) mencatat jumlah dan jenis 

barang yang keluar, (6) mengeluarkan barang sesuai  permintaan dari divis penjualan 

maupun tekniksi, (7) melakukan perhitungan stok (persediaan barang) secara berkala. 

Perusahaan dagang cenderung untuk menyimpan barang lebih banyak karena kegiatan 

utama perusahaan dagang adalah barang yang dijual yang sebelumnya disimpan. 

Agar dapat bersaing dengan usaha sejenis, maka perusahaan harus memiliki 

keunggulan untuk dapat bersaing. Keunggulan yang dimiliki perusahaan atau yang 

sering disebut competitive advantage menurut Atkinson,S , dkk (2014:340) adalah 

sebuah strrategi dimana perusahaan memposisikan diri untuk bersaing degan baik 

yang dapat dilakukan dengan cara membedakan produk atau jasa; atau dengan 

menggunakan biaya yang lebih rendah dibandingkan oleh pesaing. Competitive 

advantage akan muncul saat perusahaan dapat melakukan aktivitas dengan lebih 

efisien dibanding pesaingnya atau dapat menciptakan nilai bagi konsumennya dengan 

menjadi pelopor harga di masyarakat. Untuk aktivitas pengendalian menurut Romney 

dan Steinbart (2018:229), aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur 

pengendalian membantu memastikan bahwa tindakan yang diidentifikasi oleh 

manajemen mengatasi risiko dan mencapai tujuan organisasi dilaksanakan dengan 

efektif. 

Menurut Reider (2002:25) pemeriksaan operasional adalah pemeriksaan kegiatan 

operasi yang dilakukan oleh pihak manajemen untuk mengevaluasi ekonomis, 

efektivitas, dan efisiensi dari seluruh kegiatan operasi perusahaan. Pemeriksaan 

operasional menghasilkan rekomendasi yang dapat membantu perus ahaan untuk 
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mencapai ekonomis, efektivitas, dan efisiensi dalam seluruh kegiatan operasi 

perusahaan 

Efektifitas merupakan pencapaian dari tujuan yang ditargetkan perusahaan 

sedangkan efisiensi adalah cara mencapai tujuan dengan menggunakan usaha 

seminimal mungkin. Efektivitas dan efisiensi perusahaan dapat dilihat dari tujuan 

bagian persediaan yaitu menghilangkan potensi terjadinya kehilang an barang dalam 

bentuk apapun, menyusun barang yang diterima dari pembelian, mencatat pergerakan 

barang masuk dan barang keluar, memperbaharui dan mempertahankan jumlah dan 

jenis barang ke bagian pembelian, dan mengeluarkan barang sesuai dengan tanggal 

terlama baran diterima. 

Maka dari itu, pemeriksaan pada sistem persediaan dibutuhkan oleh perusahaan 

untuk menilai kinerja dari sistem yang sudah diterapkan. Dengan melakukan 

pemeriksaan operasional, maka dapat diketahui seberapa efektif dan efisien sistem 

persediaan yang dimiliki perusahaan. Selain itu, pemeriksaan operasional membantu 

perusahaan menemukan permasalahan dan kendala pada sistem persediaan sehingga 

dapat dilakukan perbaikan dengan memberikan saran dan rekomendasi. Saran dan 

rekomendasi merupakan hasil dari pemeriksaan operasional  yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi perusahaan untuk dilakukan perbaikan dari kesalahan dan kendala 

sistem persediaan agar perusahaan dapat menjalankan kegiatan usahanya dengan baik. 

Dengan demikian harapan perusahaan dapat terwujud yaitu tercapainya tujuan 

perusahaan 
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